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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan keterampilan generik sains dan hasil belajar antara peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan desain faktorial 2x3. Populasi penelitian ini adalah seluruh  kelas XI semester genap di SMA Negeri 2 Gowa tahun pelajaran 2016/2017, sedangkan sampelnya adalah kelas XI IPA 8 dan XI IPA 9 yang berjumlah 92 orang. Pengambilan sampel dilakukan secara Purpose Random Sampling yaitu pemilihan sampel dilakukan karena adanya faktor tertentu dalam suatu kelas. Data yang digunakan adalah data pengetahuan prasyarat, keterampilan generik sains dan hasil belajar. Data pengetahuan prasyarat adalah nilai dari tes pengetahuan prasyarat, data keterampilan generik sains dan hasil belajar diperoleh dari nilai posttest yang diberikan setelah pembelajaran berakhir. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan analisis statistika deskriptif dan analisis statistik inferensial. Adapun hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah dan inkuiri terbimbing terhadap keterampilan generik sains peserta didik. 2) ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah dan inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar peserta didik.  3) ada pengaruh pengetahuan prasyarat  tinggi, sedang dan rendah peserta didik terhadap keterampilan generik sains. 4) ada pengaruh pengetahuan prasyarat  tinggi, sedang dan rendah peserta didik terhadap hasil belajar. 5) tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan pengetahuan prasyarat terhadap keterampilan generik sains peserta didik dan 6) ada interaksi antara model pembelajaran dengan pengetahuan prasyarat terhadap hasil belajar peserta didik.
Kata kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Inkuiri Terbimbing, Pengetahuan Prasyarat, Keterampilan Generik Sains, Hasil Belajar
ABSTRACT
This study aimed at analyzing the difference of  Generic science skills and learning result between students who learned through Problem Based learning model and students who learned through guided inquiry learning model. This type of research is quasi experiment with factorial design 2x3. The Population of this study was the ten grade students of SMA Negeri 1 Bajeng in Academic Year 2016/2017  while the sample were XI IPA 8 and XI IPA 9 with the total number 92 students. The sampling is Purposive Random Sampling that the sample selection is done because of certain factor in a class. The data used are prerequisite knowledge data, generic science skills and learning outcomes. Prerequisite knowledge data is the value of the prerequisite knowledge test, generic science skill data and learning outcomes derived from the posttest score given after the learning ends. Data collection techniques were conducted with descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis. The result of this study showed that 1) there is influence of problem based learning model and guided inquiry learning model on students’ generic  science skill. 2) there is influence of problem based learning model and guided inquiry learning model on students’ learning result. 3) there is influence of high, mediaum and low of students’ prerequisite knowledge on generic science skill. 4) there is influence of high, mediaum and low of students’ prerequisite knowledge on learning result. 5) there is no interaction between learning model and prerequisite knowledge on students’ generic  science skill and 6) there is  interaction between learning model and prerequisite knowledge on students’ learning result
Key words : Problem Based Learning model, guided inquiry learning model, prerequisite knowledge, generic  science skill, learning result

PENDAHULUAN

Pembelajaran didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses yang membelajarkan peserta didik yang direncanakan atau didesain dan dievaluasi secara sistematis agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran. Pada proses pembelajaran ada dua pihak yang terlibat yaitu peserta didik dan guru. Keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran (Sanjaya, 2006).

Pada prinsipnya, tujuan proses pembelajaran adalah agar peserta didik berhasil menguasai materi pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang telah ditetapkan. Dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran kimia diharapkan mampu menerapkan pembelajaran kimia yang inovatif, melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang akan menunjang keberhasilan peserta didik menguasai materi pelajaran kimia (SPN, 2003). Karakteristik materi pada mata pelajaran kimia yang menekankan pada keterampilan dan hasil belajar peserta didik dalam memperoleh pengetahuan kimia yaitu salah satunya adalah materi asam basa.

Kompetensi yang diharapkan dimiliki peserta didik dalam mempelajari materi asam basa yaitu peserta didik diharapakan menumbuhkan keterampilan  umum yang ada pada diri peserta didik setelah mempelajari sains. Keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan generik sains yaitu kemampuan intelektual hasil perpaduan antara pengetahuan sains dan keterampilan yang meliputi pengamatan langsung, tidak langsung, kesadaran tentang skala, bahasa simbolik, Pemahaman logika, konsistensi logis, hukum sebab akibat, pemodelan, inferensi logika dan abstraksi sehingga diharapkan diperoleh hasil belajar yang maksimal (Tawil, M & Liliasari, 2014).
Keterampilan generik sains merupakan keterampilan yang sangat penting dimiliki oleh peserta didik karena keterampilan generik sains sebagai memampuan untuk hidup dan bekerja serta keterampilan yang dapat digunakan untuk semua  jenis pekerjaan, termasuk kompetensi dasar dan berguna untuk melanjutkan pendidikan. Keterampilan ini bukan keterampilan bidang tertentu, tetapi keterampilan yang melintasi semua bidang (Kamzah, 2004).

Penggunaan dan pemilihan model pembelajaran juga dapat menunjang keterampilan generik sainsnya serta dapat membantu peserta didik dalam memahami segala sesuatu yang disajikan guru, sehingga melalui tes hasil belajar dapat diketahui peningkatan prestasi belajar peserta didik. Indikator keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar dan prestasi belajar yang dicapai peserta didik (Herawati, 2013).
Model pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang berpikir kritis, kreatif dan keterampilan memecahkan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan konsep yang esensi dari materi pelajaran (Kusdiwelirawan, et al, 2015). Menurut Laili, et al. (2015), secara umum pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa sintaks pembelajaran yang meliputi: (a) Mengorientasikan peserta didik kepada masalah; (b) Mengorganisasikan didik untuk belajar; (c) Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok; (d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta memamerkannya;  (e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik karena peserta didik dilibatkan dalam proses memahami masalah, merancang hipotesis, mendesain eksperimen, mengamati, menganalisis data dan memberikan kesimpulan mengenai masalah atau fenomena.  Penekanan utama dalam proses belajar berbasis inkuiri terletak pada kemampuan peserta didik untuk memahamai kemudian mengidentifikasi dengan cermat dan teliti, lalu diakhiri dengan memberikan jawaban atau solusi atas permasalahan yang tersaji (Anam, 2015). Adapun sintaks (tahap-tahap) pelaksanaan model pembelajaran inkuiri menurut Suyanti dalam Ramadhani (2016) adalah (a) orientasi, (b) Merumuskan Masalah, (c) Merumuskan Hipotesis, (d) Mengumpulkan Data, (e) Menguji Hipotesis dan (f) Membuat Kesimpulan.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti  mengadakan penelitian tentang  pengaruh model pembelajarn berbasis masalah dan inkuiri terbimbing terhadap keterampilan generik sains dan hasil belajar peserta didik ditinjau dari pengetahuan prasyaratnya.
METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu atau quasi eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap  tahun ajaran 2015/2016 di SMA Negeri 1 Bajeng. Desain penelitian ini adalah desain factorial 2x3 dengan menggunakan variabel bebas manipulative yaitu model pembelajaran dan variabel  bebas atributif yaitu pengetahuan prasyarat. 


Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 8 sebanyak 46 orang sebagai kelas eksperimen 1 yang dibelajarkan mengggunakan model PBL  dan kelas XI IPA 9 sebanyak 46 sebagai kelas eksperimen kelas 2 yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Data penelitian dikumpulkan melalui hasil tes pengetahuan prasyarat terhadap kedua kelas yang diberikan sebelum perlakuan  dan  tes keterampilan generik sain dan hasil belajar setalah pembelajaran berahir.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pengetahuan prasyarat yang berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 10 item soal terdiri dari materi ikatan kimia, daya hantar listrik dan reaksi redoks, tes keterampilan generik sains berupa essay 15 butir soal sesuai dengan indikator KGS dan tes hasil belajar  dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 10 butir soal, sedangkan untuk memantau keterlaksaanaan pembelajaran digunakan lembar observasi.

Teknik analisis data statistik bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran dan pengetahuan prasyarat terhadap keterampilan generik sains dan hasil belajar peserta didik pada materi asam basa. Uji hipotesis menggunakan Analisis multivariate dengan taraf signifikan α = 0,05 untuk menguji hipotesis dengan bantuan program SPSS 20 for Windows.
HASIL

a. Deskripsi Data Tentang Model Pembelajaran Dan Pengetahuan Prasyarat Terhadap Keterampilan Generik Sains

Tabel 1. Data Tentang Model Pembelajaran Dan Pengetahuan Prasyarat           Terhadap Keterampilan Generik Sains

	Model Pembelajaran (A)

Pengetahuan Prasyarat (B)
	PBL  
	Inkuiri Terbimbing 

	Tinggi
	80,3
	91,7

	Sedang
	64,9
	69,6

	Rendah
	47,3
	51,9


Tabel 1 terlihat bahwa terdapat perbedaan antara nilai keterampilan generik sains peserta didik dengan kemampuan prasyarat tinggi, sedang dan rendah pada model pembelajaran PBL dan Inkuiri Terbimbing. Pada model pembelajaran berbasis masalah nilai peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat tinggi adalah 80,3, nilai peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat sedang adalah 64,9 dan nilai peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat rendah adalah 47,3 sedangkan pada model pembelajaran inkuiri terbimbing nilai peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat tinggi adalah 91,7, nilai peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat sedang adalah 69,6 dan nilai peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat rendah adalah 51,9.
b. Deskripsi Data Tentang Model Pembelajaran Dan Pengetahuan Prasyarat Terhadap Hasil Belaja
Tabel 2. Data Tentang Model Pembelajaran Dan Pengetahuan Prasyarat           Terhadap Hasil Belajar

	Model Pembelajaran (A)

Pengetahuan Prasyarat (B)
	PBL  
	Inkuiri Terbimbing 

	Tinggi
	83,3
	86,1

	Sedang
	72,2
	77,8

	Rendah
	66,7
	72,2


Tabel 2 terlihat bahwa nilai hasil belajar peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat tinggi  pada model PBL adalah 80,3, nilai peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat sedang adalah 64,9 dan nilai peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat rendah adalah 47,3 sedangkan pada model pembelajaran inkuiri terbimbing nilai peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat tinggi adalah 91,7, nilai peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat sedang adalah 69,6 dan nilai peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat rendah adalah 51,9.

c. Deskripsi Keterampilan Generik Sains Peserta Didik Berdasarkan Model Pembelajaran
Pengukuran keterampilan generik sains akhir peserta didik diperoleh dari hasil posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen 1 dan 2 setelah diterapkan perlakuan dengan model pembelajaran yang berbeda yaitu kelas eksperimen 1 menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Berikut ini hasil perhitungan yang diperoleh dari skor posttest pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3 Data Hasil Posttest Keterampilan Generik Sains Peserta Didik Berdasarkan Model Pembelajaran
	Statistik
	Keterampiln Generik Sains

	
	Problem Based Learning 
	Inkuiri Terbimbing
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N
	46
	46

	Mean (
	62,4
	72,4

	Median (Me)
	61,2
	72,9

	Std. Deviasi (SD)
	8,9
	7,8

	Varians (S2)
	79,4
	62,2

	Range (R)
	33,0
	39,8

	Nilai Minimum (Xmin)
	47,3
	51,9

	Nilai Maksimum (Xmax)
	80,3
	91,7


Tabel 3 terlihat bahwa nilai rata-rata keterampilan generik sains peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah adalah 62,4, dengan median 61,2 dan nilai standar deviasi 8,9 dan nilai rata-rata keterampilan generik sains yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 72,4 dengan median 72,9 dan nilai standar deviasi 7,8. Nilai standar deviasi dari kedua model berbeda dimana nilai standar deviasi model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dibandingkan model inkuiri terbimbing yaitu 8,9. Hal ini membuktikan bahwa data pada model pembelajaran berbasis masalah lebih beragam atau bervariasi dibandingkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap keterampilan generik sains pesrerta didik dimana model pembelajarn inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

Hasil keterampilan generik sains peserta didik berdasarkan model pembelajaran dapat pula dilihat dalam bentuk histogram seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1  Histogram Hasil Ketermpilan generik Sains Peserta Didik Berdasarkan Model Pembelajaran
d. Deskripsi Kategori  Keterampilan Generik Sains Peserta Didik Berdasarkan Model Pembelajaran

Analisis statistik deskriptif mengenai Kategori  Keterampilan Generik Sains peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan yang dibelajarkan menggunakan inkuiri terbimbing disajikan pada Tabel 4.

Pada Tabel 4 menunjukkan rata-rata keterampilan generik sains peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah sebesar 61,14% dengan kategori cukup, sedangkan rata-rata keterampilan generik sains pada peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing sebesar 72,61% dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai prsesentase antara keterampilan generik sains yang diajar menggunakan model inkuiri terbimbing dan keterampilan generik sains yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata nilai keterampilan generik sains yang diajar menggunakan model inkuiri terbimbing lebih unggul dibandingkan dengan model pembelajaran berbasis masalah.
Tabel 4 Persentase (%) Ketercapaian Keterampilan Generik Sains Peserta Didik
	Aspek KGS
	No Soal
	Keterampilan Generik Sains Berdasarkan Model

	
	
	PBL
	Kategori
	Inkuiri Terbimbing
	Kategori

	Pengamatan Langsung
	1
	93.5
	Sangat Tinggi
	93.6
	Sangat Tinggi

	Pengamatan tidak langsung
	4
	95.7
	Sangat Tinggi
	96.7
	Sangat Tinggi

	Kesadaran skala
	5
	56.5
	Sedang
	59.2
	Sedang

	Bahasa simbolik
	6, 13
	78.1
	Tinggi
	77.9
	Tinggi

	Pemahaman Logika
	14
	15.2
	Sangat Rendah
	25.4
	Sangat Rendah

	Konsistensi logis
	8, 12
	31.4
	Rendah
	98.4
	Sangat Tinggi

	Hukum sebab akibat
	7, 11
	50.8
	Rendah
	54.0
	Rendah

	Pemodelan
	15
	66.7
	Sedang
	91.5
	Sangat Tinggi

	Inferensi logika
	2, 9, 10
	70.5
	Sedang
	69.4
	Sedang

	Abstraksi
	3
	53.0
	Rendah
	60.0
	Sedang

	Rata – rata
	61.14
	Sedang
	72.61
	Sedang


Penjelasan hasil keterampilan generik sains peserta didik yang dibelajarkan dengan model PBL dan  inkuiri terbimbing dapat pula dijelaskan dalam bentuk histogram seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2  Histogram Hasil Ketercapaian Ketermpilan generik Sains Peserta Didik

Keterangan :

	1   =
	Pengamatan langsung

	2   =
	Pengamatan tidak langsung

	3   =
	Kesadaran skala

	4   =
	Bahasa simbolik

	5   =
	Pemahaman Logika

	6   =
	Konsistensi logis

	7   =
	Hk. Sebab akibat

	8   = 
	Pemodelana

	9   =
	Inferensi Logika

	10 =
	Abstraksi 


Berdasarkan analisis hasil keterampilan generik sains menunjukkan persentase aspek keterampilan generik sains tertinggi pada kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu aspek kostistensi logis yang memiliki persentase sebesar 98,4% dengan kategori sangat tinggi dan pada  kelas yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, aspek yang memiliki presentase tertinggi yaitu pada aspek pengamatan tidak langsung  dengan persentase sebesar 95,7% dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan aspek keterampilan generik sains yang memiliki persentase terendah pada kelas yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu aspek pemahaman logika sebesar  25,4 % dengan kategori sangat rendah, begitupula dengan kelas yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, aspek pemahaman logika memiliki persentase terendah yaitu sebesar 15,2 % dengan kategori sangat rendah.
e. Deskripsi Hasil belajar Peserta Didik Berdasarkan Model Pembelajaran
Analisis statistik deskriptif mengenai Hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5  Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik yang diajar dengan Model PBL dan  Inkuiri Terbimbing

	Statistik
	Hasil Belajar

	
	Problem Based Learning 
	Inkuiri Terbimbing
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N
	46
	46

	Mean (
	74,32
	79,76

	Median (Me)
	75,00
	80,60

	Std. Deviasi (SD)
	6,15
	4,39

	Varians (S2)
	37,9
	19,35

	Range (R)
	19,40
	13,90

	Nilai Minimum (Xmin)
	63,90
	72,20

	Nilai Maksimum (Xmax)
	83,30
	86,10


Tabel 5 terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah adalah 74,32 dengan median 75,0 dan standar deviasi 6,15 dan nilai rata-rata hasil belajar yang diajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 80,60 dengan median 80,6 dan standar deviasi 4,39. Nilai standar deviasi dari kedua model berbeda dimana nilai standar deviasi model PBL lebih tinggi dibandingkan model inkuiri terbimbing. Hal ini membuktikan bahwa data pada model PBL lebih beragam atau bervariasi dibandingkan model Inkuiri Terbimbing.  Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah  dengan model pembelajaran  inkuiri terbimbing sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.
Penjelasan hasil belajar berdasarkan pada model pembelajaran dapat pula dilihat dalam bentuk histogram seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3 Histogram Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Model Pembelajaran

f. Deskripsi Keterampilan Generik Sains Peserta Didik Berdasarkan Pengetahuan Prasyarat
Analisis statistik deskriptif mengenai keterampilan generik sains peserta didik yang diajar dengan menggunakan model PBL dan  inkuiri terbimbing berdasarkan pengetahuan prasyarat disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6 Deskripsi Keterampilan Generik Sains Peserta Didik berdasarkan Pengetahuan Prasyarat

	Pengetahuan Prasyarat  
	Statistik
	Keterampilan Generik sains

	
	
	Ekpserimen 1
	Ekperimen 2 

	Tinggi 
	N
	18
	21

	
	Mean
	68,6
	74,6

	
	Std. Deviasi
	7,88
	7,4

	Sedang
	N
	22
	17

	
	Mean
	58,9
	69,4

	
	Std. Deviasi
	6,2
	8,7

	Rendah 
	N
	5
	8

	
	Mean
	55,8
	73,3

	
	Std. Deviasi
	8,9
	5,5


Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat tinggi pada model PBL sebanyak 18 orang dengan nilai rata-rata keterampilan generik sains adalah 68,6, peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat sedang sebanyak 22 orang dengan nilai rata-rata diperoleh 58,9 dan peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat rendah sebanyak 5 orang dengan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 55,8. Pada peserta didik yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing dengan jumlah peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat tinggi sebanyak 21 orang dengan nilai rata-rata diperoleh yaitu 74,6. Peserta didik dengan pengetahuan prasyarat sedang sebanyak 17 orang dengan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 69,4 dan peserta didik yang memiliki pengetahuan prasayarat rendah sebanyak 8 orang dengan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 73,3. Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai standar deviasi kedua kelas berbeda sesuai dengan kategori prasyaratnya, dimana standar deviasi peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat tinggi dan rendah pada model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan model inkuiri terbimbing sehingga dikatakan data pada model PBL lebih bervariasi dan beragam dibandingkan model inkuiri sedangkan nilai standar deviasi peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat sedang pada model inkuiri lebih tinggi dibandingkan dengan model PBL sehingga disimpulkan bahwa data pengetahuan prasyarat sedang pada model inkuri terbimbing lebih beragam dibandingkan pada model PBL. Penjelasan hasil keterampilan generik sains peserta didik berdasarkan  pengetahuan prasyarat dapat pula dijelaskan dalam bentuk histogram seperti disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4 Histogram keterampilan generik sains Peserta Didik berdasarkan  pengetahuan prasyarat

g. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Pengetahuan Prasyarat
Analisis statistik deskriptif mengenai hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan model PBL dan  inkuiri terbimbing berdasarkan pengetahuan prasyarat disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik berdasarkan Pengetahuan Prasyarat

	Pengetahuan Prasyarat  
	Statistik
	Hasil Belajar
	Total

	
	
	Eksperimen 1
	Eksperimen 2 
	

	Tinggi 
	N
	18
	21
	39

	
	Mean
	80,1
	81,7
	80,9

	
	Std. Deviasi
	3,5
	3,5
	3,3

	Sedang
	N
	17
	17
	34

	
	Mean
	81,7
	77,9
	74,1

	
	Std. Deviasi
	4,3
	4,3
	5,5

	Rendah 
	N
	5
	8
	13

	
	Mean
	67,2
	78,4
	74,1

	
	Std. Deviasi
	    2,2
	     4,8
	6,9


Tabel  7 menunjukkan bahwa jumlah bahwa jumlah peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat tinggi pada model berbasis masalah sebanyak 18 orang dengan nilai rata-rata keterampilan generik sains adalah 80,1 dan standar deviasi 3,5, peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat sedang sebanyak 17 orang dengan nilai rata-rata diperoleh 81,7 dan nilai standar deviasi 4,3 dan peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat rendah sebanyak 5 orang dengan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 67,2 dan standar deviasi 2,2. Pada peserta didik yang dibelajarkan dengan model inkuiri terbimbing dengan jumlah peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat tinggi sebanyak 21 orang dengan nilai rata-rata diperoleh yaitu 81,7 dan nilai standar deviasi 3,5. Peserta didik dengan pengetahuan prasyarat sedang sebanyak 17 orang dengan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 77,9 dan nilai standar deviasi 4,3 dan peserta didik yang memiliki pengetahuan prasayarat rendah sebanyak 8 orang dengan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 78,4 dan nilai standar deviasi 4,8. Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai standar deviasi kedua kelas bervariasi sesuai dengan kategori pengetahuan prasyaratnya. Nilai standar deviasi peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat tinggi dan sedang pada model berbasis masalah dan model pembelajaran inkuiri terbimbing sama yaitu 3,5 dan 4,3 sehingga dikatakan data pada model PBL dan model inkuiri sama-sama bervariasi dan beragam sedangkan nilai standar deviasi peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat rendah pada model inkuiri lebih tinggi yaitu 4,8 dibandingkan dengan model PBL yaitu 2,2 sehingga disimpulkan bahwa data pengetahuan prasyarat sedang pada model inkuri terbimbing lebih beragam dibandingkan pada model PBL. Semakin tinggi nilai standar deviasi maka data yang diperoleh semakin bervariasi dan beragam. Penjelasan hasil belajar peserta didik berdasarkan pengetahuan prasyarat dapat pula dijelaskan dalam bentuk histogram seperti disajikan pada Gambar  5.

Gambar 5 Histogram Hasil Belajar Peserta Didik berdasarkan  pengetahuan prasyarat
Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan analisis multivariate, maka dilakukan uji prasyarat analisis dengan hasil seperti pada Tabel 8 dan 9. Selanjutnya hasil uji hipotesis disajikan pada tabel 10.

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas Keterampilan Generik Sains dan Hasil Belajar

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	keterampilan generik sains
	hasil belajar

	N
	91
	91

	Normal Parametersa,b
	Mean
	67,5462
	77,0736

	
	Std. Deviation
	9,75685
	5,97574

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,856
	1,143

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,456
	,147


Tabel 9 Hasil Uji Homogenitas Keterampilan Generik Sains dan Hasil Belajar dengan Levene Test Of Equality Of Error Variance
	Levene's Test of Equality of Error Variancesa

	
	F
	df1
	df2
	Sig.

	keterampilan generik sains
	,806
	5
	85
	,549

	hasil belajar
	1,305
	5
	85
	,270


Tabel 10 Hasil Pengujian Hipotesis dengan Analisis multivariate

	Source
	KGS
	Hasil Belajar

	
	F
	Sig.
	F
	Sig

	Model pembelajaran
	37,9
	.000
	46,5
	.000

	Pengetahuan Prasyarat
	10,5
	.000
	33,3
	.000

	Model Pembelajaran * Pengetahuan Prasyarat
	2,8
	.063
	8,7
	.001


PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dan didukung oleh analisis deskriptif maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran dan pengetahuan prasyarat terhadap keterampilan generik sains dan hasil belajar peserta didik SMA Negeri 1 bajeng pada materi pokok asam basa. Pengaruh itu menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan mampu menumbuhkan keterampilan generim sains peserta didik dan meningkatkan hasil belajarnya dimana model pembelajaran yang diterapkan yaitu model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (IT) lebih baik dibandingkan dengan model Pembelajarn Berbasis Masalah (PBL) baik pada keterampilan geerik sainsnya maupaun hasil belajarnya. Pengetahuan prasyaratnya juga mempengaruhi KGS dan hasil belajar peserta didik dimana peserta didik .  Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan pengetahuan prasyarat tinggi memiliki nilai keterampialn generik sains yang lebih baik jika dibandingkan dengan pengetahuan prasyarat sedang maupaun pengetahuan prasyarat rendah. Peserta didik dengan pengetahuan prasyarat tinggi cenderung lebih ingin tahu sehingga mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran atau dalam kegiatan praktikum sehingga dengan aktifnya mereka maka dapat mengasah keterampilan generik sainsnya sedangkan peserta didik dengan pengetahuan prasyarat sedang tetap aktif terlibat tetapi masih belum sepenuhnya bisa mengkontruksi pengetahuan yang diperolehnya sedangkan peserta didik yang memiliki pengetahuan prasayarat rendah cenderung hanya menerima informasi tanpa mengolah sehingga mereka hanya mengandalkan peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat tinggi. Maupaun sedang.  Sama halnya pada hasil belajar peserta didik  hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang diajar menggunakan model PBL. Peserta  didik yang memiliki pengetahuan prasyarat tinggi akan lebih cepat paham terhadap pelajaran yang diberikan sehingga peserta didik mudah untuk mengolah informasi yang didapatkan. Pengetahuan prasyarat merupakan modal dasar bagi peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya yang akan dipelajari. Jika pengetahuan prasyarat yang dimiliki peserta didik itu tinggi maka peserta didik akan mudah mempelajari materi baru yang akan dipelajari, dan dia tidak akan mengalami kesulitan belajar yang berarti sehingga prestasi belajarnya akan lebih maksimal. Mengingat bahwa pengetahuan awal merupakan faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sudarma (2012), bahwa peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat tinggi memiliki pemahaman lebih tinggi dari pada peserta didik yang memiliki pengetahuan prasyarat  sedang maupun rendah dan peserta didik yang memiliki pengetahuan awal tinggi memiliki hasil belajar yang baik. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Payung, et al. 2016) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan awal terhadap hasil belajar IPA.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik suatu simpulan bahwa ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah dan inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar peserta didik. Pengetahuan prasyarat peserta didik juga mendukung keberhasil belajar peserta didik. Pengaruh model pembelajaran terlihat dari adanya perbedaan rerata dari kedua kelas yang dibelajarkan dengan model yang berbeda dimana model IT lebih baik dibandingkan dengan model PBL.
Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka disarankan Sebaiknya guru mempertimbangkan menggunakan model pembelajaran sebagai salah satu inovasi dalam proses pembelajaran kimia sehingga hasil belajar dapat tercapai sesuai dengan ketuntasan kriteria kelas dan guru mencoba menerapkan model pembelajarn inkuiri terbimbing untuk melatih keterampilan generik sains peserta didik sehingga peserta didik lebih terpacu dalam memahami pelajaran kimia
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